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ABSTRAK 

Peristiwa 11 September 2001 yang telah lewat lebih dari dua puluh tahun 

silam menjadi salah satu tragedi terburuk sepanjang sejarah Amerika bahkan 

dunia. Serangan yang berawal dari pembajakan pesawat oleh kelompok 

terorisme yaitu Al-Qaeda yang prakarsai oleh Osama bin Laden yang secara 

tragis menabrak menara utara dan selatan World Trade Center (WTC), 

Pentagon dan Pennsylvania. Hal tersebut memakan banyak korban tidak hanya 

dari warga sipil tetapi juga memakan korban dari warga non-sipil. Atas 

peristiwa tersebut dinamika keamanan internasional yang awalnya para ahli 



meyakini bahwa political violence hanya dapat dilakukan oleh actor negara 

berubah pemahaman menjadi bahwa aksi political violence dapat dilakukan 

juga oleh actor non-negara, seperti contoh kelompok al-Qaeda. Dalam 

pembahasan ini akan menuturkan bagaimana pengaruh dari peristiwa 11 

September 2001 terhadap dinamika keamanan internasional yang tidak hanya 

berpengaruh dalam domestik Amerika Serikat tetapi juag berpengaruh kepada 

dunia internasional karena Amerika merupakan simbol penggerak dari 

kampanye internasional. Seperti perubahan kebijakan keamanan Amerika, 

Deklarasi War on Terror, Upaya Penghentian rezim di Afganistan dan Efek 

dari hegemoni Amerika Serikat sendiri yaitu kelompok Al-Qaeda yang 

sekejap mata menjadi pusat perhatian dunia. 
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1. Latar Belakang 

Kejadian 11 September 2001 atau yang lebih dikenal dengan sebutan 9/11 merupakan 

tragedi terburuk sepanjang sejarah Amerika Serikat maupun dunia. Kejadian tersebut 

memakan ribuan korban jiwa baik dari sipil maupun non-sipil. Tragedi 9/11 membuat 

runtuhnya menara World Trade Center (WTC), rusaknya gedung Pentagon serta menabrak 

lapangan pedesaan di Pennsylvania dan merubah dinamika kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat yang pada awalnya dari perang dingin menggunakan pendekatan ekonomi dan beralih 

kepada militer. Setelah adanya kejadian 9/11 ini isu keamanan menjadi isu yang sangat 

diperhatikan oleh Amerika Serikat dengan isu yang dominan diantaranya adalah terorisme. 

Pada awalnya kejadian tersebut bermula pada pukul 08.46 AM, adanya pembajakan 

pesawat Amerika Airlines dengan nomor Penerbangan 11 dan menabrak North Tower WTC 

dan tidak lama setelah itu South Tower WTC ditabrak pembajak lainnya yang berjumlah lima 

orang dengan pesawat United Airlines Penerbangan 175. Dikutip dari berbagai sumber, 

korban yang mendominasi dari jenis kelamin pria yang berjumlah hingga 75-80%. Disaat 

yang sama, tepatmya di Washington D.C American Airlines Flight 77 menabrakkan diri ke 

markas militer Pentagon yang mengakibatkan runtuhnya sebagian besar bangunan beton 

raksasa tersebut. Terdapat 64 orang yang berada didalam pesawat bersama 125 warga sipil 



dan personel militer tewas. Tidak hanya itu, pesawat keempat yang diterbangkan 40 menit 

setelah dari Bandara Internasional Newark Liberty di New Jersey. Mengetahui bahwa 

pesawat tersebut dibajak, sejumlah pramugari dan penumpang merencanakan pemberontakan. 

Mereka menyerang empat pembajak dan mengakibatkan pesawat pesawat menabrak 

pedesaan Shanksville di Pennsylvania Barat.1 

Pemerintah Amerika Serikat meluncurkan rekaman suara yang dimana isinya terdapat 

pemimpin kelompok Al-Qaeda yang dipimpin oleh Osama bin Laden. Dan juga terdapat lima 

pembajak lainnya yang diduga ikut serta dalam perencanaan tragedi ini selain Osama Bin 

Laden. Yaitu Ali Abd Al-Aziz Ali, Khalid Sheikh Mohammad, Ramzi Binalshih, Walid bin 

Attash dan Mustafa Al-Hawsawi.2 

Dari sekilas penjelasan kejadian 9/11 diatas, memberikan goncangan yang cukup besar 

bagi Amerika Serikat hingga dunia. Sehingga tidak dapat dipungkiri dinamika keamanan 

internasional berubah signifikan karena adanya gerakan terorisme tersebut. Tidak hanya pada 

perubahan kebijakan keamanan Amerika Serikat tetapi juga berdampak pada aspek global 

lainnya. Selain itu, terdapat masalah-masalah krusial yang dapat mempengaruhi keamanan 

internasional yang diantaranya yaitu deklarasi Global War on Terror, Pembubaran rezim di 

Afganistan serta adanya fokus publik terhadap Al-Qaeda. 

 

II. Metode Penelitian 

Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif. Metode ini 

dinilai cocok oleh penulis terhadap kajian ini karena materi yang diangkat oleh penulis adalah 

sebuah kajian yang perlu memahami suatu peristiwa secara mendalam daripada melihat suatu 

permasalahan tersebut secara generalisasi.  

Metode pendekatan kualitatif ini lebih menekankan tekhnik in-depth analysis (teknik 

analisis mendalam) yaitu mengkaji bagaimana pengaruh dari adanya peristiwa runtuhnya 

menara World Trade Center (9/11) serta rusaknya gedung Pentagon yang diakibatkan oleh 

kelompok teroris Al-Qaeda terhadap dinamika keamanan internasional. 

 
 

1 Anisa Rizki, “Peristiwa 9/11: Sejarah dan Kronologi Serangan di Amerika Serikat,” detik.com, 11 September 2022, 
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6285098/peristiwa-911-sejarah-dan-kronologi-serangan-di-amerika-serikat 

2 “Kronologi Serangan 11 September 2001 di World Trade Center,” kumparan.com, 11 September 2020, https://kumparan.com/berita-hari-

ini/kronologi-serangan-11-september-2001-di-world-trade-center-1uAlrOW0qQE/full 



III. Tinjauan Pustaka 

Suatu penelitian yang sudah dituangkan menjadi tulisan tidak terlepas dari penulisan-

penulisan yang sudah dikaji ulang oleh para penulis terdahulu. Begitupun kajian penulis 

mengenai “Pengaruh Peristiwa World Trade Center (9/11) terhadap Dinamika Keamanan 

Internasional”. 

Terdapat beberapa penelitian-penelitian yang mengkaji mengenai peristiwa ini. yang 

diantaranya, penelitian yang ditulis oleh Ni Luh Bayu Purwa Eka Payani mengenai Pengaruh 

Serangan 9/11 terhadap Perkembangan Dinamika Keamanan Internasional, dengan memakai 

metode Eksplanatif yang dimana penulis melihat isu tersebut berdasarkan beberapa variabel 

yang saling berkaitan. Selain itu, penelitian yang ditulis oleh Dewi Triwahyuni, yang dimana 

menggunakan metode deskriptif yaitu menampilkan gambaran yang terperinci dan akurat 

tentang fakta dari suatu fenomena yang ada. 

 

IV.   Temuan dan Pembahasan 

a. Perubahan Kebijakan Keamanan Amerika Serikat 

Pada 30 September 2001, beberapa hari setelah adanya penyerangan gedung WTC dan 

Pentagon. Amerika Serikat mengeluarkan laporan rutin Departemen Pertahanan AS, yakni 

"Quadrennial Defense Review Report (QDR)” disusul satu tahun setelahnya tepatnya pada 17 

September 2002, Amerika Serikat juga mengeluarkan “The National Security Strategy 

(NSS)” yaitu strategi dari pemerintahan George H. W. Bush dalam upaya menghadapi 

perubahan keamanan pemerintahan Amerika Serikat setelah peristiwa 11 September 2001.  

Terdapat dalam laporan QDR 2001 dan NSS 2002 terdapat dengan baik dan jelas adanya 

perubahan perspektif terhadap keamanan serta transformasi keamanan Amerika Serikat. Hal 

tersebut dapat ditinjau dari “National Security Strategy (1999)” yang dimana Clinton 

mencantumkan empat tugas utama bangsa Amerika Serikat, yaitu diantaranya: 

1. Untuk meningkatkan keamanan Amerika 

2. Untuk meningkatkan kemakmuran ekonomi Amerika 

3. Untuk mempromosikan demokrasi 

4. Mempromosikan hak asasi manusia diluar negeri 



Pada laporan NSS 2002, Bush secara eksplisit mengutamakan pendekatan militer dalam 

strategi keamanannya. Pada 1 Juni 2002, Bush berpidato di Westpoint dan mengemukakan 

tiga tugas utama Amerika Serikat yang terdapat didalam QDR tahun 2001, yakni:  

1. Kami akan menjaga perdamaian dengan membangun hubungan baik di antara 

kekuatan-kekuatan besar 

2. Kami akan memperluas perdamaian dengan mendorong masyarakat bebas dan 

terbuka di setiap benua) 

3. Kami akan mempertahankan perdamaian dengan memerangi teroris dan tiran 

Sebagaimana yang tercatat didalam QDR 2001, kekuatan bersenjata AS sendiri 

memiliki tujuan untuk meningkatkan dan melindungi national interest nya dan jika 

penanganan penangkalan tersebut gagal, AS harus mampu melakukan perlawanan pada 

ancaman tersebut. Amerika Serikat sendiri memiliki tanggung jawab, kepentingan serta 

komitmen terhadap internasional. Dan oleh karena itu, Amerika Serikat melihat bahwa 

pembangunan pertahanan harus mengikutsertakan national interest nya sebagaimana 

tercantum pada QDR 2001:  

• Memastikan keamanan AS dan kebebasan dalam bertindak, yang diantaranya: 

- Integritas territorial, kebebasan dan kedaulatan 

- Perlindungan warga negara AS baik didalam maupun di luar AS 

- Perlindungan infrastruktur AS 

• Menghormati komitmen internasional 

- Adanya stabilitas dan perdamaian di dunia barat 

- Kesejahteraan dan keamanan aliansi dan negara sahabat 

- Mencegah adanya permusuhan di wilayah-wilayah strategis 

• Berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi: 

- Keamanan internasional atas darat, udara dan laut serta informasi jalur 

komunikasi 

- Produktivitas dan vitalitas terhadap ekonomi global 



Melihat penekanan keamanan Amerika dalam militeristik Bush maka tidak dapat 

dipungkiri akan diikuti juga dengan transformasi dalam militer. Donald H. Rumsfeld yang 

merupakan menteri pertahanan pada saat pemerintahan Bush saat itu menyampaikan bahwa 

Departemen Pertahanan Amerika wajib memfokuskan pada upaya enam tujuan program 

pengembangan transformanasional (six-step strategy)3 : 

1. Menjaga serta melindungi pangkalan militer AS di luar negeri 

2. Mempertahankan serta membangun kekuatan dalam medan perang 

3. Meniadakan tempat persmbunyian untuk musuh 

4. Menjaga serangan jaringan informasi 

5. Mempertahankan akses udara dan kemampuan dari serangan musuh 

6. Menggunakan teknologi informasi agar kekuatan militer dapat 

bekerjasama 

b. Deklarasi Global War on Terror 

Setelah kejadian 11 September 2001, presiden yang saat itu memimpin pemerintahan 

Amerika Serikat yatu George W. Bush mendeklarasikan kebijakan War on Terror dengan 

tujuaun aksi terorisme harus diberantas dan harus dilawan secara bersama. Amerika Serikat 

menyebarkan nilai-nilai yang bersifat kebenaran universal, yang dimana pihak “baik” harus 

melawan yang “jahat” yang sebagaimana dimaksud disini pihak “baik” melawan pihak 

“jahat” seperti Al-Qaeda. Bush juga mengampanyekan dalam pidatonya perlawanan melawan 

aksi terorisme merupakan perjuangan atas nilai kemanusiaan dan kebebasan.4 

Banyak negara yang bergabung dengan Amerika Serikat setelah ucapan Bush dalam 

pidatonya “baik kalian bersama kami atau kalian bersama teroris”. Jargon tersebut menyebar 

keseluruh dunia terkhusus kepada negara-negara sekutu Amerika. Dalam peristiwa tersebut 

munculnya perspektif anti-Islam. Yang dimana masyarakat Amerika memiliki pandangan 

negative terhadap Islam dan berpikir bahwa Islam adalah agama bagi para teroris. 

Dunia internasional juga mengimplementasikan gerakan War on Terror tersebut dengan 

baik, seperti membuat kebijakan domestik maupun internasional seperti contoh, adanya US-

 
3 Dewi Triwahyuni, “Perubahan Kebijakan Keamanan Amerika Serikat Pasca 11 September 2001 untuk Kawasan Asia Tenggara,”. 

4 Kusuma,dkk. “Analisis Perkembangan Norma Internasional “War on Terror” dalam perspektif Realis,Liberalis dan Konstruktivis”. 



ASEAN Joint Declaration on Combatting Terrorism. Gerakan War on Terror tersebut lebih 

menekankan kepada upaya militer yang dianggap sebagai represi dan ketakutan yang mampu 

membuat lebih abnyak musuh dan meningkatnya kekerasan dibandingkan sebagai upaya 

pencegahan teroris dan penguatan keamanan5 

c. Upaya Penghentian Rezim di Afganistan 

Pada bulan Oktober 2001 terjadi invasi pertama AS kepada Afganistan. Invasi tersebut 

berdasarkan pada Joint resolution tanggal 18 September 2001. Joint resolution adalah 

justifikasi legal dari Amerika untuk melakukan serangan-serangan yang dianggap 

mengancam keamanan Amerika. Kelompok terorisme di Afganistan diambil alih penuh oleh 

Taliban yang diprakarsai oleh Osama bin Laden yang dimana dia bertanggung jawab serta 

memimpin operasi gerakan tersebut. Serangan Amerika kepada Taliban mendapatkan 

dukungan penuh oleh Inggris dan negara NATO lainnya setelah dilakukan serangan bom 

udara kepada kelompok Taliban. Langkah lain yang diambil oleh Amerika adalah menjalin 

kerjasama dengan Northern Alliance Afganistan yang dimana kelompok tersebut yang secara 

teknis adalah lawan dari kelompok Taliban. Northern Alliance terlibat perang sipil di 

Afganistan yang dimana aliansi ini memiliki tujuan untuk menghentikan gerakan Taliban. 

Akibat gencarnya upaya-upaya tersebut Al-Qaeda semakin melemah, Osama bin Laden terus 

melarikan diri. Pengamat keamanan internasional menilai bahwa Afganistan berhasil lepas 

dari kekuasaan Taliban berkat dukungan Barat, yang dimana nantinya penggempuran di 

Afganistan semakin berkurang nantinya. 

Dan pada Desember 2001, Amerika mengumumkan kesuksesannya dalam memberantas 

rezim Taliban. Tetapi keadaan domestik di Afganistan sendiri semakin parah, banyak 

anggota-anggota Taliban melarikan diri ke pelosok Afganistan dan mendapat dukungan 

penuh dari ekstrimis Islam diseluruh dunia. Hal ini membuat Amerika dikecam oleh Inggris 

karena menormalisasikan gerakan War on Terror sebagai pelanggaran HAM di Afganistan. 

d. Efek Hegemoni AS: Gerakan Jihad Al-Qaeda menjadi Fokus Dunia 

Dalam analisis keamanan internasional tradisional, yang dapat menjalankan political 

violence hanya negara, tetapi setelah adanya peristiwa 9/11 yang dilakukan oleh kelompok 

Al-Qaeda yang membawa nilai radikal Islam. Para ahli dari keamanan internasional 

berpendapat kelompok ini dapat menjadi aktor utama dalam pergerakan kejahatan 

 
5 “Global Policy Website”, War on Terrorism, Global Policy (2004) diakses pada 18 Juni 2023 



internasional. Al-Qaeda adalah organisasi sunni radikal yang dibentuk pada tahun 1980-an 

oleh Osama bin Laden yang dimana sumber keuangan kelompok ini dikeluarkan oleh Osama 

bin Laden. Pemimpin Al-Qaeda ini merupakan milioner Timur Tengah yang memiliki banyak 

aset diseluruh dunia.  

Ada beberapa alasan mengapa Al-Qaeda menentang Amerika. Yang pertama, 

pemerintahan Amerika dianggap kafir oleh Al-Qaeda yang tidak sesuai dengan nilai radikal 

Islam. Yang kedua, Karena Amerika mendukung negara-negara yang memerangi Islam di 

Timur Tengah seperti Mesir, Israel dan arab Saudi. Dan yang terakir, karena Amerika terlibat 

dalam perang teluk tahun 1999 silam. Sebagai bentuk perlawanan Osama bin Laden terhadap 

Amerika Serikat, Osama bin Laden memproklamirkan gerakan Al-Qaeda tersebut sebagai 

‘perang Suci” atau Jihad dalam melawan Amerika Serikat. 

Al-Qaeda dianggap sebagai kelompok religius transnasional yang berpengaruh dalam 

keamanan internasional. Kelompok tersebut tidak hnaya memberi perubahan pada dinamika 

keamanan Amerika atau Afganistan saja tetapi sekaligus mengubah dinamika keamanan 

internasional. Kelompok Al-Qaeda sendiri juga banyak melakukan terror di Timur Tengah, 

India, Pakistan, Eropa bahkan juga Asia (Bom Bali I dan II, Bom di hotel JW Marriot dan 

lain-lain). Sebagai akibat gerakan jihad dari kelompok radikal Islam ini, negara-negara 

menginternalisasikan gerakan War on Terror baik dari sisi regional maupun sisi internasional. 

Seperti contohnya ASEAN telah mengambil kebijakan Combatting Terrorism pada tahun 

2001. Dalam kebijakan domestik sepeti negara Perancis, Jerman dan Inggris sekitar tahun 

2010-an melarang untuk memakai atribut ke-Islaman terkait dengan munculnya aksi 

terorisme yang dilakukan kelompok ekstrimis Islam Al-Qaeda. Pada tahun 2011, Amerika 

mengumumkan kematian Osama bin Laden dan mendapat respon dari seluruh dunia sebagai 

pencapaian penting dalam pemberantasan aksi terorisme yang mengancam dunia 

internasional. Negara-negara Islam terkhususnya Afganistan mulai mengklarifikasi bahwa 

mereka bukan negara terorisme dan akan terus berupaya dalam memberantas aksi terorisme.6 

 

V. Penutup 

Peristiwa 11 September 2001 silam mengakibatkan pengaruh yang cukup signifikan 

dalam tatanan keamanan internasional. Dalam kajian keamanan internasional tradisional 

 
6 Eka Payani, “Pengaruh Serangan 9/11 terhadap Perkembangan Dinamika Keamanan Internasional”, 2016. 



aktor yang dapat melakukan political violence hanya dapat dilakukan oleh negara tetapi 

setelah munculnya kelompok radikal Islam Al-Qaeda para ahli berpendapat aktor negara 

bukanlah satu-satunya yang dapat melakukan aksi terror dalam artian aktor non-negara 

ternyata juga dapat menjalankan aksi terrorisme.  

Dinamika keamanan internasional pasca kejadian 9/11 tersebut merubah kebijakan-

kebijakan dan pandangan dunia global. Dimulai dari perubahan kebijakan keamanan Amerika 

Serikat yang pada saat itu dipimpin oleh Bush, kampanye War on Terror yang mempengaruhi 

negara-negara terkhusus negara sekutu Amerika Serikat untuk dapat bergabung dan 

memberantas secara bersama aksi terorisme dalam dunia internasional. Selanjutnya 

perubahan yang mempengaruhi dinamika keamanan internasional dengan gencarnya serangan 

Amerika kepada kelompok Taliban di Afganistan dan Efek Hegemoni dari Amerika Serikat 

sendiri menjadikan kelompok radikal Al-Qaeda fokus dari publik yang puncaknya pada tahun 

2011 Amerika merilis pemberitaan bahwa telah tewasnya pemimpin dalam aksi terror 

tersebut yaitu Osama bin Laden yang dianggap sebagai pencapaian yang cukup besar dalam 

pemberantasan terorisme di dunia keamanan internasional.  
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